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Abstract. This study aims to explain the partial and simultaneous influence between the
variables of work discipline, work facilities and work experience on employee performance.
This type of research uses quantitative research because it leads to measurement methods and
samples to test variables and hypotheses. By using SPSS version 28 program, the researcher
conducted several tests including validity test, reliability test, normality test, linearity test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, t test, F test, multiple linear regression analysis
and coefficient of determination test. The population in this study amounted to 40 permanent
employees, and all permanent employees were used as research samples (saturated samples).
The results of this study indicate that work discipline has a partial and significant effect on
employee performance. Work facilities have a partial and significant effect on employee
performance. Work experience has a partial and significant effect on employee performance.
And work discipline, work facilities, and work experience simultaneously affect employee
performance.
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Abstrak. penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh secara parsial dan
simultan antara variabel disiplin kerja, fasilitas kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena mengarah kepada
metode pengukuran dan sampel untuk menguji variabel dan hipotesis. Dengan menggunakan
program SPSS versi 28, peneliti melakukan beberapa pengujian antara lain uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji t, uji
F, analisis regresi linear berganda dan uji koefisien determinasi. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 40 orang karyawan tetap, dan semua karyawan tetap digunakan sebagai sampel
penelitian (sampel jenuh). Hasil penelitian ini diperoleh bahwa disiplin kerja berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Fasilitas kerja berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengalaman kerja berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan disiplin kerja, fasilitas kerja, dan pengalaman
kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.
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Kata Kunci : Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja, Pengalaman Kerja Dan Kinerja

LATAR BELAKANG
Di era kemajuan saat ini, sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang penting

yang mendukung suatu kinerja, maka karyawan yang berperan sebagai penggerak perusahaan,
tempat mereka untuk memperoleh pendapatan untuk mencukupi kebutuhan hidup sangat
penting dalam melaksanakan berbagai kegiatan perusahaan dituntut untuk bersikap terampil,
loyal dan profesional ketika menjalankan tugas pekerjaan yang diberikan. Karyawan yang
mampu melaksanakan hal tersebut maka perusahaan diharapkan akan semakin berkembang.

Sumber daya yang produktif dalam suatu perusahaan dapat tercapai apabila karyawan-
karyawan yang terdapat di dalamnya memiliki pemahaman akan pekerjaannya, kemampuan
yang luas, disiplin yang tinggi, serta mengetahui apa saja yang harus dilaksanakan, bagaimana
pelaksanaan pekerjaan tersebut sesuai dengan bagian dan jabatannya, serta bertanggung jawab
atas pekerjaan tersebut.Sumber daya manusia (SDM) adalah aset terpenting yang memiliki
dampak signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan (Kurniawati,193:2020). Selain itu
pengelolaan SDM yang baik dapat menunjang kinerja perusahaan baik dari aspek pendapatan
maupun pengeluaran. Apabila pencapaian kerja karyawan menurun, dapat menyebabkan
perusahaan mengalami hambatan dalam meraih target yang ingin dicapai. Perusahaan biasanya
akan melakukan beberapa kegiatan mulai dari merekrut, menyeleksi, melatih serta
mempertahankan karyawan yang memiliki kompeten di bidangnya sehingga perusahaan dapat
terwujud tujuan yang diinginkan(Ardana et.al, 2013:3). Dengan demikian peranan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat besar karena berperan dalam
kesuksesan suatu perusahaan, untuk itu maka sumber daya manusia harus dikelola dengan benar
agar tercipta kinerja yang berkualitas dan mampu menjadi karyawan yang berkompeten (Astuti
,15:2021).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin kerja. Menurut Hasibuan
(2016:193) “Disiplin Kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku”. Kesadaran merupakan cara seseorang
untuk mentaati segala peraturan, tugas yang diberikan serta bertanggung jawab dengan
semua yang dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan dari orang lain. Mematuhi
segala peraturan dan kebijakan yang telah dibuat merupakan tanggung jawab sebagai acuan
perusahaan untuk menilai karyawan tersebut mempunyai kedisiplinan kerja atau tidak

Selain disiplin kerja, tersedianya fasilitas kerja yang dimiliki oleh setiap perusahaan
juga menentukan kinerja perusahaan tersebut. Fasilitas sangat berperan penting untuk
meningkatkan kinerja karyawan karena dapat menjadi pendorong bagi karyawan untuk bekerja
secara maksimal. Pernyataan ini didukung oleh (Anam & Rahardja (2017:2) yang menyatakan
bahwa “Kinerja karyawan adalah semakin baik fasilitas yang terdapat di dalam perusahaan
maka karyawannya juga semakin nyaman bekerja di perusahaan tersebut”. Fasilitas kerja yang
tersedia menjadi aspek yang menentukan keefektifan pekerja dan tingkat keberhasilan sebuah
organisasi, oleh karena itu atasan wajib mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan dalam
mengerjakan sebuah pekerjaan.

Pengalaman kerja juga ikut berperan penting dalam menunjang kinerja karyawan.
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Pengalaman kerja menurut Handoko (2014:24) merupakan “Pengusaan pengetahuan dan
keterampilan karyawan yang diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki karyawan”. Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan sangat
berperan penting dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.
Pengalaman kerja yang mumpuni dapat membuat karyawan menyelesaikan segala tugas yang
diberikan serta dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi. Dengan pengalaman yang
cukup banyak dan panjang maka mereka diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dari
pada yang tidak memiliki pengalaman sama sekali.

Kinerja karyawan merupakan hasil output kerja atau prestasi yang dicapai sumber
daya manusia yang dapat diukur baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang di dapat
pada suatu periode tertentu dalam menjalankan tugas yang diberikan dengan penuh rasa
tanggung jawab. Tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan dapat memberikan
kontribusi pada ekonomi merupakan tujuan hasil dari kinerja perusahaan. Kinerja merupakan
hasil pekerjaan seseorang yang dapat dipertanggungjawabkan secara umum kepada orang lain
sebagai bukti pekerjaan sudah dilaksanakan (Mangkunegara,2013:9).

Fungsi disiplin kerja, fasilitas kerja dan pengalaman kerja yang kurang
baik akan menimbulkan dampak negatif bagi sebuah organisasi atau perusahaan, seperti
menciptakan ketidakstabilan terhadap kinerja dan berkurangnya produktivitas karyawan
tersebut. Oleh karena itu setiap perusahaan wajib memikirkan mengenai tersebut agar dapat
menjadikan perusahaan tersebut dapat kompeten di bidangnya. Permasalahan ini juga terjadi di
salah satu perusahaan yang ada Desa Kranggan Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri yaitu UD.
Indonesia Makmur.

UD. Indonesia Makmur merupakan salah satu perusahaan yang terletak di Kecamatan
Gurah Kabupaten Kediri yang bergerak di bidang produksi tepung. Penelitian ini berawal dari
sebuah masalah dalam suatu objek penelitian pada disiplin kerja pada karyawan UD. Indonesia
Makmur yaitu masih adanya tingkat keterlambatan karyawan, masih adanya karyawan yang
absen dalam bekerja, kurang menjalankan instruksi pekerjaan yang diberikan atasan dan apabila
ada tugas tambahan belum dapat dikerjakan sesuai waktu yang ditentukan.

Mengenai fasilitas kerja pada UD. Indonesia Makmur permasalahan yang terjadi yaitu
masih adanya fasilitas yang lama yang perlu diganti dengan alat yang lebih modern baik fasilitas
alat kerja maupun perlengkapan kerja. Pengalaman kerja pada karyawan UD. Indonesia
Makmur juga terdapat permasalahan yaitu terdapat perbedaan rentang waktu atau masa kerja
karyawan dengan karyawan yang lainnya sehingga berdampak pada hasil kinerja yang
dihasilkan masih kurang Adapun masalah kinerja karyawan adalah pekerjaan yang tidak selesai
tepat pada waktunya dan minimnya pencapaian tujuan atau target kerja dalam batas waktu yang
sudah ditentukan serta kurangnya keterampilan dalam bekerja

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang ada diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat tema penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja,
Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UD. Indonesia Makmur Kediri”.
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KAJIAN TEORITIS
Disiplin Kerja

Menurut Rivai (2013:825} disiplin kerja merupakan suatu cara yang dipakai oleh
manajer untuk berinteraksi dengan semua karyawan sehingga mau untuk mematuhi segala
peraturan perusahaan agar mampu untuk merubah segala tingkah laku sebagai wujud
kesadaran akan tugas dan kewajiban yang telah diberikan. Disiplin kerja dapat
mempengaruhi kinerja karyawan sehingga suatu perusahaan harus memperhatikan tingkat
kedisiplinan dari karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Menurut Sutrisno
(2013:94), indikator disiplin kerja meliputi :
1. Taat terhadap aturan waktu
2. Taat terhadap peraturan perusahaan
3. Taat terhadap aturan perilaku
4. Taat terhadap peraturan lainnya di perusahaan
Fasilitas Kerja

Fasilitas merupakan suatu alat teknologi yang membantu karyawan untuk mendapatkan
semangat kerja dalam mengerjakan tugas sehingga sangat berperan penting untuk
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang diberikan. Menurut Moekijat (2014:155)
menyatakan yang dimaksud dengan fasilitas adalah suatu sarana fisik yang dapat memproses
suatu masukan (input) menuju keluaran (output) yang diinginkan. Fasilitas kerja merupakan
segala sesuatu atau alat dan barang yang memfasilitasi atau dapat memberikan kemudahan
untuk menyelenggarakan kegiatan operasional, yang terdiri dari sarana dan prasarana. Menurut
Moenir (2014), indikator fasilitas kerja meliputi:
1. Fasilitas alat kerja
2. Fasilitas perlengkapan kerja
Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah suatu pekerjaan yang pernah dikerjakan oleh karyawan yang
dapat memberi kesempatan agar seorang karyawan dapat bekerja dengan baik. Semakin banyak
pengalaman kerja yang dimiliki, maka keterampilan seseorang dalam mengerjakan tugas
pekerjaan juga akan meningkat. Menurut Suwanto (2013:117) “Pengalaman kerja adalah suatu
ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik”. Menurut
Foster (2012:43), indikator pengalaman kerja meliputi:
1. Lama waktu / masa kerja
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Kinerja

Menurut Mangkunegara (2013:9) kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau hasil
kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia persatuan
periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan di suatu
perusahaan dalam mengerjakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
baik secara kualitas maupun kuantitas guna mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan.
Menurut Bangun (2012:233}, indikator kinerja meliputi:
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1. Kualitas pekerjaan
2. Kuantitas pekerjaan
3. Ketepatan waktu

METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UD. Indonesia Makmur Kediri yang beralamat di Jl.
Krangggan No.136, Kranggan, Kec. Gurah, Kabupaten Kediri. Penelitian ini dijadwalkan pada
bulan Maret 2022 – Agustus 2022.
Metode Penelitian

Penelitian ini dengan menggunakan deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Data tersebut kemudian dianalisis
dengan metode analisis statistik.
Populasi

“Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subyek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti
dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sujarweni, 2019:80). Dalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh karyawan yang bekerja di UD. Indonesia Makmur Kediri yaitu
sebanyak 40 orang.
Sampel

Menurut Sugiyono (2019:127) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel
berjumlah 40 orang sama dengan jumlah populasinya, karena dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh.
Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling. Menurut
Sujarweni (2019:87), “Teknik non probabability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel”.
Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif metode kuantitatif dengan alat bantu
regresi linear berganda yang nantinya akan diolah datanya menggunakan perhitungan program
komputer sofware SPSS versi 28.
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (dalam Sujarweni 2019:158), ‘Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner’. Kuesioner mampu melihat sesuatu yang
diukur pada kuesioner tersebut sehingga dapat dikatakan suatu data valid. Mengenai valid atau
tidaknya instrumen dapat dilihat melalui jika r hitung lebih dari r tabel (uji 2 sisi dengan sig.
0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikansi terhadap skor total
(dinyatakan valid). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu SPSS versi 28 untuk
membantu peneliti untuk menganalisis data.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur stabil atau tidaknya suatu gejala maupun

kejadian suatu alat pengukur. Semakin stabil alat pengukur untuk mengukur gejala maka
reliabilitasnya juga semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya apabila alat tersebut tidak stabil
dalam mengukur suatu gejala maka reliabilitasnya rendah. Reliabilitas menunjukkan pada
tingkat kehandalan dari suatu indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen adalah dengan menggunakan
rumus alpha cronbach, rentang skor antara 1- 4 di mana suatu instrumen dapat dikatakan
reliabel bila hasil alpha cronbach ≥ 0,6 dan jika koefisien alpha cronbach ≤ 0,6 menunjukkan
kurangnya reliabel suatu instrumen.
3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kualitas data sehingga data akan diketahui
keabsahannya dan pengujian asumsi klasik ini, peneliti menggunakan empat macam uji yaitu
uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel
disiplin kerja, fasilitas kerja, dan pengalaman kerja yang merupakan variabel independen
terhadap kinerja karyawan yang merupakan variabel dependen. Persamaan regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e
5. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji signifikansi t menjelaskan pengaruh suatu variabel bebas terhadap varibael terikat
seberapa jauh pengaruhnya’Ghozali (dalam Sujarweni 2019:229). Apabila nilai probabilitas
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika taraf signifikansi < 0,05 dan hipotesis
ditolak jika taraf signifikansi > 0,05.
6. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

“Uji F digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan” (Sujarweni, 2019:228). Signifikansi model regresi
secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi dimana jika sig di bawah 0,05.
7. Koefisien Determinasi

Menurut Sujarweni (2019:164), “Koefisien determinasi (R2) merupakan besaran yang
menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independennya. Dapat dikatakan koefisien determinasi (R2) ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Nilai Korelasi Sig Validitas Ket

Disiplin Kerja
(X1)

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X1.7
X1.8

0,329
0,532
0,782
0,718
0,345
0,685
0,745
0,666

0,038
0,001
0,001
0,001
0,029
0,001
0,001
0,001

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Fasilitas
Kerja
(X2)

X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5

0,870
0,864
0,908
0,735
0,557

0,001
0,001
0,001
0,001
0,001

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Pengalaman Kerja
(X3)

X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
X3.6

0,359
0,462
0,733
0,361
0,811
0,757

0,023
0,003
0,001
0,022
0,001
0,001

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Kinerja
(Y)

Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6

0,769
0,789
0,701
0,798
0,773
0,618

0,001
0,001
0,001
0,001
0,001
0,001

0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Berdasarkan tabel 1 nilai korelasi (Person Correlation) item disiplin kerja, fasilitas

kerja, pengalaman kerja dan kinerja pada pernyataan diatas dapat dinyatakan valid karena
nilai r hitung > r tabel dan nilai sig < 0,05.



PENGARUH DISIPLIN KERJA, FASILITAS KERJA, DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN UD. INDONESIA MAKMUR KEDIRI

78 JUPIMAN - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2022

2. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2

Hasil Pengujian Reliabilitas
Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil nilai Cronbach’s Alpha item variabel
disiplin kerja, fasilitas kerja, pengalaman kerja dan kinerja lebih dari 0,60 maka semua item
variabel dapat dinyatakan reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
1). Hasil Uji Normalitas

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig. KS

pada variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,745, fasilitas kerja (X2) sebesar 0,803, pengalaman
kerja (X3) sebesar 0,735 dan kinerja (Y) sebesar 0,787 maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing data setiap variabel berdistribusi normal.

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai batas minimum Keterangan
Disiplin Kerja 0,745 0,6 Reliabel
Fasilitas Kerja 0,803 0,6 Reliabel
Pengalaman kerja 0,735 0,6 Reliabel
Kinerja 0,787 0,6 Reliabel

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Standar

Normalitas

Keterangan

Disiplin Kerja 0,096 > 0,05 Normal

Fasilitas Kerja 0,098 > 0,05 Normal

Pengalaman Kerja 0,072 > 0,05 Normal

Kinerja 0,084 > 0,05 Normal
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2). Hasil Uji Linearitas

Tabel 4
Hasil Uji Linearitas

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Berdasarkan tabel 4 hasil uji linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa hasil linearitas

pada variabel disiplin kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3) masing-masing
dapat dikatakan linear karena nilai sig diatas 0.05.

3). Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 5

Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Berdasarkan tabel 5 hasil uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa pada variabel

disiplin kerja, fasilitas kerja dan pengalaman kerja masing-masing memiliki nilai tolerance
yang lebih kecil dari 10 dan memiliki nilai VIF yang lebih besar dari 0,10.

4). Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastistas

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)

Variabel Nilai F
Hitung

Nilai Sig. Deviation
from Linearity

Keterangan

Disiplin Kerja (X1)
→ Kinerja (Y)

0.866 0,514 Linear

Fasilitas Kerja (X2)
→ Kinerja (Y)

0.669 0,730 Linear

Pengalaman Kerja
(X3) → Kinerja (Y)

1.033 0,415 Linear

Model Collinearity statistics Keterangan

Tolerance VIF

(Constant)

Disiplin Kerja 0,552 1.811 Bebas Multikolinearitas

Fasilitas Kerja 0,785 1.274 Bebas Multikolinearitas

Pengalaman
Kerja

0,511 1.958 Bebas Multikolinearitas



PENGARUH DISIPLIN KERJA, FASILITAS KERJA, DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN UD. INDONESIA MAKMUR KEDIRI

80 JUPIMAN - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2022

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 1 tidak terdapat pola yang jelas dan terlihat
bahwa plot menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Regression Standardized
Predicted Value. Maka berdasarkan grafik tersebut dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = - 2.101 + 0.741 X1 + 0.138 X2 + 0.256 X3
Keterangan :
1. Konstanta = - 2.101

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1), fasilitas kerja
(X2) dan pengalaman kerja (X3) tidak mengalami perubahan (konstan) maka kinerja karyawan
(Y) memiliki nilai sebesar – 2.101.
2. Koefisien X1 = 0.741

Koefisien regresi pada variabel disiplin kerja (X1) menunjukkan nilai sebesar 0.741 berarti
terdapat pengaruh positif. Artinya setiap perubahan disiplin kerja (X1) sebesar 1 satuan maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.741 satuan dengan asumsi variabel independen
lainnya bernilai tetap (konstan) atau tidak berubah.
3.Koefisien X2 = 0.138

Koefisien regresi pada variabel fasilitas kerja (X2) menunjukkan nilai sebesar 0.138
berarti terdapat pengaruh positif. Artinya setiap perubahan fasilitas kerja (X2) sebesar 1 satuan
maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.138 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap (konstan) atau tidak berubah.
4. Koefisien X3 = 0.256

Koefisien regresi pada variabel pengalaman kerja (X3) menunjukkan nilai sebesar 0.256
berarti terdapat pengaruh positif. Artinya setiap perubahan pengalaman kerja (X3) sebesar 1
satuan maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.256 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap (konstan) atau tidak berubah.
5. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Koefisien Regresi t hitung Sig Keterangan
Konstanta - 2.101

Disiplin Kerja 0.741 10.054 0.001 H1 : Diterima
Fasilitas kerja 0.138 2.189 0.035 H2 : Diterima
Pengalaman

Kerja
0.256 2.646 0.012 H3 : Diterima
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Tabel 7
Hasil Uji t (Parsial)

Model T Sig.

1 (Constant) -1.612 .116

DISIPLIN KERJA 10.054 <,001

FASILITAS KERJA 2.189 .035

PENGALAMAN KERJA 2.646 .012

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Pada tabel 7 tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel disiplin kerja memiliki nilai sig 0.001 < 0.005. Maka dapat disimpulkan Ha diterima
Ho ditolak, secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan.

2. Variabel fasilitas kerja memiliki nilai sig 0.035 < 0.005. Maka dapat disimpulkan Ha diterima
Ho ditolak, secara parsial variabel fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan.

3. Variabel pengalaman kerja memiliki nilai sig 0.012 <0.005. Maka dapat disimpulkan Ha
diterima Ho ditolak , secara parsial variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan.

6. Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 8

Hasil Uji F

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)
Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai sig. 0.001 < 0.005. Maka dapat

disimpulkan bahwa secara simultan variabel disiplin kerja (X1), fasilitas kerja (X2), dan
pengalaman kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square

Adjusted
R
Square

Std. Error of
the
Estimate

1 .945
a

.89
4

.885 1.30
2

Sumber : Hasil Output SPSS 28 (2022)

Model F Sig.

Regression 100.904 <,001b

Residual

Total
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Berdasarkan tabel 9 hasil uji koefisien determinasi ditemukan adanya hubungan antara variabel
bebas (independen) yaitu disiplin kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3).
Terhadap variabel terikat (dependen) yaitu kinerja karyawan (Y) dengan nilai R Square sebesar
0.894 atau 89,4 %. Sedangkan nilai sisanya sebesar 0.106 atau 10.6 % dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pengaruh Secara Parsial Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) UD.
Indonesia Makmur Kediri

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan variabel disiplin kerja
adalah 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel disiplin kerja 0.001 <
0.05 yang berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima sehingga dari hasil pengujian menunjukkan
bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sehubungan dengan penjelasan diatas sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Abadiyah (2019) dengan judul penelitian Pengaruh Fasilitas Kerja, Kemampuan
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Tinombo Kabupaten
Parigi Moutong. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Secara Parsial Fasilitas Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) UD.
Indonesia Makmur Kediri

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan variabel fasilitas kerja
adalah 0.035. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel fasilitas kerja 0.035 <
0.05 yang berarti Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dari hasil pengujian menunjukkan
bahwa secara parsial fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sehubungan dengan penjelasan diatas sesuai hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Simatupang et.al (2020) yang berjudul pengaruh disiplin kerja, kemampuan kerja, dan
fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor pelayanan pajak pratama Medan Timur.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel fasilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Secara Parsial Pengalaman Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) UD.
Indonesia Makmur Kediri

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai signifikan variabel pengalaman kerja
adalah 0.012. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel pengalaman kerja 0.012
< 0.05 yang berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima sehingga dari hasil pengujian menunjukkan
bahwa secara parsial pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sehubungan dengan penjelasan diatas hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Wahyuni et.al (2019) yang berjudul pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, pengalaman kerja
dan penempatan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kepemudaan, Olahraga,
dan Pariwisata (DISPORA) di Kota Tanjung Balai. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Secara Simultan Disiplin Kerja (X1), Fasilitas Kerja (X2), Pengalaman Kerja
(X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) UD. Indonesia Makmur Kediri

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh nilai signifikan variabel disiplin kerja,
fasilitas kerja dan pengalaman kerja adalah 0.012. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan
uji t variabel pengalaman kerja 0.001 < 0.05 yang berarti Ho4 ditolak dan Ha4 diterima



Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen (JUPIMAN)
Vol.1, No.3 September 2022e-ISSN: 2963-766X; p-ISSN: 2963-8712, Hal 71-84
sehingga dari hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan disiplin kerja, fasilitas kerja
dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sehubungan dengan penjelasan diatas hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Yusman,
E. et.al (2021) yang berjudul Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Direktorat Pengamanan BP Batam. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa variabel disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

KESIMPULAN
1. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada

UD. Indonesia Makmur Kediri.
2. Fasilitas kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada

UD. Indonesia Makmur Kediri
3. Pengalaman kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan

pada UD. Indonesia Makmur Kediri
4. Disiplin kerja, fasilitas kerja, dan pengalaman kerja berpengaruh secara simultan dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Indonesia Makmur Kediri
Saran

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini lebih baik lagi dengan
mempertimbangkan perubahan teori yang ada. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan
untuk menaikkan variabel independen serta memperbarui variabel dependen sehingga
mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan kedaan sesungguhnya.
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